BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian marshall pada campuran modifikasi
aspal dengan penambahan plastik LDPE untuk mengetahui karakteristik
marshallnya. Dari hasil pengujian ini dapat diketahui pengaruh penambahan plastik
LDPE terhadap karakteristik marshall dan kadar plastik optimum yang memenuhi

persyaratan Bina Marga tapi nilai stabilitas paling besar.

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan nilai karakteristik marshall
campuran aspal modifikasi plastik LDPE seperti pada tabel 1V.10. Setelah
menganalisis hubungan kadar plastik dan karakteristik marshall pada gambar 4.2,
4.3,4.4, 4.5, 4.6, 4.7, dan 4.8, dapat disimpulkan pengaruh penambahan plastik
LDPE terhadap karakteristik marshall. Pengaruh penambahan plastik LDPE
terhadap nilai stabilitas yaitu nilai stabilitasnya lebih besar daripada campuran aspal
tanpa penambahan LDPE. Begitu pula dengan nilai MQ yang lebih besar nilainya
dibandingkan campuran aspal biasa. Semakin besar kadar plastik LDPE yang
ditambahkan, nilai flow, VIM, dan VMA pada campuran aspal modifikasi akan
semakin kecil. Sebaliknya nilai density dan VFA akan bertambah bila kadar plastik
LDPE ditambahkan pula. Dari tabel 1V.11, dapat disimpulkan kadar plastik
optimum yang paling tahan terhadap beban lalu lintas dan deformasi adalah kadar

plastik LDPE 4% karena besarnya nilai stabilitas.
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pembuatan jalan yang
membutuhkan stabilitas jalan yang tinggi untuk menahan beban lalu lintas dari
kendaraan yang semakin meningkat jumlahnya. Dengan begitu diharapkan jalan
yang dibuat dengan campuran ini memiliki ketahanan terhadap deformasi yang
lebih baik. Apabila penelitian ini diterapkan di lapangan, ini akan bagus untuk
lingkungan jika plastik yang dipakai merupakan limbah plastik LDPE. Hal ini akan
mengurangi permasalahan sampah dan mengurangi jumlah pemakaian aspal

sehingga mengurangi biaya yang dikeluarkan.

5.2 Refleksi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti masih memiliki
kekurangan dan beberapa masalah dalam melakukan penelitian. Oleh sebab itu
dibuat refleksi yang diharapkan dapat bermanfaat untuk mengatasi masalah

tersebut.

1. Plastik yang dipakai dalam penelitian ini sebagai bahan tambah pada campuran
aspal merupakan plastik dalam kondisi baru, bersih, tidak terkontaminasi
dengan tanah atau kotoran lainnya. Ini dilakukan oleh peneliti karena melihat
kesulitan dalam mengumpulkan limbah plastik LDPE yang tentunya akan
memakan waktu lama untuk pemrosesnya. Tapi apabila dalam pelaksanaan di
lapangan seharusnya tidak memakai plastik LDPE baru, karena pastinya akan
memakan biaya yang lebih besar. Sebaiknya menggunakan limbah plastik
LDPE bekas yang biasanya berupa sampah kantong plastik. Sebelum
pencampuran dengan aspal, limbah plastik sebaiknya dibersihkan dahulu dari

kotoran agar tidak mempengaruhi hasil penelitian.
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2. Saat pencampuran plastik LDPE dengan aspal harus menggunakan masker,
kalau perlu pergunakan juga kacamata safety karena asap yang dihasilkan
sangat tidak baik untuk kesehatan. Dalam pembuatan benda uji harus berhati-
hati, khususnya saat proses penumbukan benda uji. Tidak perlu terburu-buru
dan harus konsentrasi agar tidak terjadi kecelakaan.

3. Dalam proses pencampuran aspal dengan plastik LDPE, karena keterbatasan
alat, peneliti menggunakan plastik LDPE yang sudah dilelehkan dahulu lalu
didinginkan dan dicampurkan pada aspal dalam kondisi panas. Agar lebih
homogen seharusnya pencampuran menggunakan alat mixer dan plastik tidak

perlu dilelehkan dahulu.

5.3 Penelitian Lanjutan
Dalam penelitian ini masih banyak yang masih bisa dikembangkan untuk
penelitian aspal modifikasi dengan plastik LDPE selanjutnya. Beberapa saran untuk

penelitian lanjutan yang bisa dilakukan antara lain:

1. Dapat dilakukan penelitian serupa dengan rentang kadar plastik LDPE
diperkecil agar didapat kadar plastik optimum yang lebih presisi. Dalam
penelitian ini rentang kadarnya tiap 1%.

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan limbah plastik
yang sesungguhnya dimana pada penelitian ini menggunakan plastik
bersih, sehingga didapat hasil yang dapat diterapkan sesuai dengan

kondisi lapangan sesungguhnya.
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